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ABSTRAK

REPRESENTASI MASKULINITAS PEREMPUAN MELALUI FILM
DANGAL (Analisis Semiotika Roland Barthes)
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi maskulinitas perempuan
pada karakter Geeta Kumari Phogat dalam film Dangal. Film Dangal dipilih
karena menghadirkan karakter perempuan yang menampilkan sifat-sifat maskulin
di tengah budaya patriarki India yang masih kuat, khususnya dalam dunia
olahraga yang identik dengan laki-laki. Penelitian ini menggunakan paradigma
kritis dengan pendekatan kualitatif dan metode analisis semiotika Roland Barthes
untuk mengidentifikasi makna denotasi, konotasi, dan mitos yang terkandung
dalam adegan-adegan film, sementara konsep maskulinitas Deborah David dan
Robert Brannon digunakan untuk mengklasifikasikan bentuk-bentuk maskulinitas
yang muncul pada karakter Geeta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter
Geeta merepresentasikan maskulinitas perempuan melalui empat konsep utama,
yaitu No Sissy Stuff, Be a Big Wheel, Be a Sturdy Oak, dan Give ‘em Hell.
Representasi tersebut terlihat melalui keberanian Geeta menolak stereotip gender
tradisional, ambisi untuk meraih prestasi, ketangguhan dalam menghadapi tekanan
sosial, serta keberanian menghadapi konflik dan tantangan di ruang publik yang
didominasi laki-laki. Film Dangal juga menunjukkan adanya pergeseran
konstruksi gender dalam masyarakat India dengan menghadirkan perempuan
sebagai sosok yang kuat, kompetitif, dan mampu mendominasi ruang publik tanpa
kehilangan identitasnya sebagai perempuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
film Dangal tidak hanya merepresentasikan maskulinitas perempuan, tetapi juga
menjadi media kritik terhadap norma patriarki dan stereotip gender yang telah
mengakar dalam masyarakat Asia Selatan
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